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ABSTRAK 

Tiara Indri Safitri (19058030/2019). Rasionalitas Siswa Dalam Memilih SMK 

Di Jorong Sago Nagari Manggopoh Kecamatan Lubuk Basung. Skripsi. 

Program Pendidikan Sosiologi. Departemen Sosiologi. Fakultas Ilmu 

Sosial. Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan rasionalitas siswa dalam 

memilih Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dibandingkan dengan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di Jorong Sago Nagari Manggopoh, Kecamatan Lubuk 

Basung, Kabupaten Agam. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

siswa masuk SMK didasarkan pada pertimbangan yang rasional. Penelitian ini 

menggunakan teori fenomenologi dari Alfred Schutz yang mengatakan bahwa 

seseorang melakukan tindakan sosial didasarkan atas dua hal yaitu karena sebab 

peristiwa masa lalu (because motive) dan tujuan atau harapan di masa yang akan 

datang (in order to motive) Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan tipe studi kasus. Penentuan informan dilakukan 

dengan memakai teknik purposive sampling dengan informan berjumlah 12 orang 

informan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wwawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data interaktif dari Miles dan Huberman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rasionalitas siswa dalam memilih SMK di Jorong 

Sago Nagari Manggopoh, Kecamatan Lubuk Basung yaitu: 1) karena keinginan 

sendiri, 2) untuk mendapatkan pekerjaan, 3) untuk mendapatkan keterampilan. 

Kata kunci: Rasionalitas, siswa, Sekolah Menengah Kejuruan 
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BAB I  

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu hal terpenting dalam kehidupan. Pendidikan 

memegang peranan penting dalam membentuk dan menciptakan masyarakat 

sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Indonesia et al., 1991). Pendidikan sendiri 

memiliki tujuan yaitu untuk mengembangkan potensi para siswa agar bisa 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pendidikan memberi pengetahuan tentang dunia di sekitar dan mengubahnya 

menjadi baik sehingga mengembangkan pandangan orang tentang kehidupan.  

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pembelajaran peserta 

didik di bawah pengawasan pendidik dalam upaya menciptakan peserta didik agar 

dapat mengalami kemajuan setelah melalui proses pembelajaran (Sari, 2020). 

Sekolah yaitu suatu lembaga untuk siswa yang mendapatkan pengajaran dibawah 

pengawasan guru. Sekolah mempunyai fungsi pengajaran, latihan dan pendidikan. 

Fungsi pengajaran untuk menyiapkan tenaga kerja yang cakap dalam bidang 

keahlian yang ditekuni. Fungsi latihan untuk mendapatkan tenaga kerja yang 
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terampil sesuai dengan bidangnya, sedang fungsi pendidikan untuk menyiapkan 

seorang pribadi yang baik untuk menjadi seorang pekerja sesuai dengan 

bidangnya. Di sekolah siswa akan mendapatkan pengajaran untuk membuka 

pikiran agar dapat memperkaya cara pandangannya terhadap dunia. Sekolah 

dibentuk dengan tujuan untuk melaksanakan pendidikan. Dimana sekolah itu 

berada di tengah masyarakat salah satunya karena kebutuhan masyarakat. Dengan 

demikian sekolah yang ada di suatu daerah itu didasarkan karena kebutuhan 

masyarakat itu sendiri.  

Sekolah yang ada di tengah masyarakat merupakan jenjang pendidikan 

formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan 

menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 

kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 

Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah 

Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.  

Jenis pendidikan sekolah mencangkup pendidikan umum, pendidikan 

kejuruan, pendidikan kedinasan, pendidikan agama, dan pendidikan Angkatan 

Bersenjata Republik Indonesia. Pendidikan umum mempersiapkan peserta didik 

menguasai kemampuan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi 

atau memasuki lapangan kerja. Pendidikan kejuruan mempersiapkan peserta didik 

menguasai keterampilan tertentu untuk memasuki lapangan kerja dan sekaligus 
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memberikan bekal untuk melanjutkan pendidikannya ke pendidikan kejuruan 

yang lebih tinggi (Ihsan, 1997). 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah 

sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain sederajat. Tujuan pendidikan di 

SMK adalah membentuk lulusan yang siap memasuki dunia kerja, dipekerjakan, 

atau sebagai wiraswasta. SMK menjadi salah satu pertimbangan yang digunakan 

masyarakat dalam memasuki dunia pendidikan (Lukminingsih & Sudrajat, 2018). 

Di SMK siswa dibekali dengan berbagai macam program keahlian sesuai dengan 

bakat dan minat calon peserta didik. Selain itu di SMK juga dilengkapi dengan 

kompetensi penunjang yaitu praktik kerja di lapangan. Diharapkan nantinya 

lulusan SMK akan langsung bisa memasuki dunia pekerjaan.  Kualitas SMK yang 

bermutu dapat meningkatkan citra SMK dimata masyarakat dan sebaliknya citra 

SMK yang mutunya kurang baik dapat menimbulkan citra SMK yang kurang 

baik. Citra SMK yang baik dapat menjadi daya tarik minat masyarakat atau 

lulusan SMP untuk melanjutkan ke SMK (Dharmayanti & Munadi, 2014).  

Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam terdapat beberapa sekolah 

menengah Negeri yaitu SMAN 1 Lubuk Basung, SMAN 2 Lubuk Basung, SMAN 

3 Lubuk Basung, SMKN 1 Lubuk Basung, dan  SMKN 2 Lubuk Basung. Siswa 

memilih SMK menjadi hal yang penting karena juga mendorong sekolah untuk 

terus meningkatkan kualitasnya sehingga tercipta hubungan yang baik antara 

sekolah, lulusan, maupun orang tua siswa. Kepuasan yang dipeoleh juga akan 
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menjadikan sekolah semakin terkenal san memiliki citra yang baik di mata 

masyarakat.  

Sekolah Menegah Kejuruan Negeri di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten 

Agam terdapat dua sekolah yaitu SMKN 1 Lubuk Basung dan SMKN 2 Lubuk 

Basung. SMKN 1 Lubuk Basung berlokasi di Jl. Danau Di Bawah Sikabu, Nagari 

Kampung Tangah Kecamatan Lubuk Basung dan sekolah ini didirikan pada tahun 

2003. SMKN 1 Lubuk Basung ini memiliki beberapa jurusan program studi yaitu 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis, Akuntasi dan Keuangan Lembaga, 

Pemasaran, Teknik Sepeda Motor, Teknik Jaringan Komputer dan Komunikasi, 

Desain Komunikasi Visual.  

Sedangkan SMKN 2 Lubuk Basung berlokasi di Jl. Lintas Manggopoh 

Pasaman, Nagari Lubuk Basung Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

SMKN 2 Lubuk Basung ini memiliki beberapa pilihan jurusan program keahlian 

yaitu Teknik Konstruksi dan Perumahan (TKP), Teknik Ketenagalistrikan (TKL), 

Teknik Otomotif (TO), Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi (TJKT), 

Agriteknologi Pengolahan Hasil Pertanian (APHP), Agribinis Tanaman (ATAN). 

SMKN 2 Lubuk Basung didirikan pada tahun 2006. Kedua sekolah menengah 

kejuruan tersebut memiliki jurusan program studi yang berbeda pada masing-

masing sekolah.  

Jarak tempat tinggal masyarakat Jorong Sago Nagari Manggopoh ke SMKN 

2 Lubuk Basung berjarak sekitar 5 KM. Lokasi sekolah ini berada dekat jalan raya 

sehingga siswa yang berangkat ke sekolah menggunakan angkutan umum 
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langsung sampai ke depan gerbang sekolah dan lebih menghemat uang saku 

siswa. Sedangkan ke SMKN 1 Lubuk Basung berjarak sekitar 3 KM menuju jalan 

alternatif menggunakan kendaraan pribadi dan  sekitar 6 KM jika melalui jalan 

raya kemudian sekitar 1,5 KM dari jalan raya sampai ke sekolah. Sekolah ini 

berada lumayan jauh dari jalan raya sehingga siswa yang menggunakan angkutan 

umum harus menggunakan jasa ojek lagi untuk sampai ke sekolah dan 

memungkinkan lebih banyak lagi biaya yang diperlukan untuk ke sekolah setiap 

hari.  

Berdasarkan observasi awal penulis menemukan bahwa jumlah siswa di 

SMK setiap tahun mengalami kenaikan.  

Berikut data hasil pendaftaran siswa untuk tingkat SMA dan SMK Negeri 

pada tabel 1 dibawah ini:  

Tabel 1. 1 Data Siswa Kelas X SMAN dan SMKN Se-Kecamatan Lubuk Basung. 

Nama Sekolah Tahun Ajaran  

2022/2023 

Tahun Ajaran 

2023/2024 

SMK Negeri 1 Lubuk 

Basung 

334 357 

SMK Negeri 2 Lubuk 

Basung 

452 494 

SMA Negeri 1 Lubuk 

Basung 

218 232 

SMA Negeri 2 Lubuk 

Basung 

289 304 

SMA Negeri 3 Lubuk 

Basung 

109 118 

Sumber : sekolah.data.kemendikbud.go.id dan Administrasi SMKN 2 Lubuk 

 Basung 

Dari tabel di atas menunjukan bahwa Pada data pertama, jumlah siswa 

meningkat dari 334 menjadi 357 orang (bertambah 13 siswa). Data kedua juga 

mengalami kenaikan dari 452 menjadi 494 orang (bertambah 42 siswa). 
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Selanjutnya, data ketiga menunjukkan peningkatan dari 218 menjadi 232 orang 

(bertambah 14 siswa). Pada data keempat, jumlah siswa bertambah dari 289 

menjadi 304 orang (bertambah 15 siswa). Terakhir, data kelima mengalami 

kenaikan dari 109 menjadi 118 orang (bertambah 9 siswa). 

Secara keseluruhan, seluruh sekolah mengalami pertambahan jumlah siswa 

pada Tahun Ajaran 2023/2024 dibandingkan Tahun Ajaran 2022/2023. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan minat atau pertumbuhan jumlah peserta didik 

pada tahun ajaran terbaru. Dapat disimpulkan bahwasanya masyarakat yang 

berada di lubuk Basung lebih berminat melanjutkan pendidikan di SMK. 

Begitu juga pada masyarakat di Jorong Sago Nagari Manggopoh Kecamatan 

Lubuk Basung SMK dipilih sebagai jenjang lanjutan setelah Sekolah Menengah 

Pertama. Semakin banyak siswa yang memiliki minat untuk belajar di SMK yang 

berada di Kecamatan Lubuk Basung berarti bahwa sekolah tersebut telah menjadi 

sekolah impian bagi masyarakat sekitar. SMK dipilih masyarakat sebagai bagian 

dari layanan pendidikan berkualitas bagi masyarakat Lubuk Basung dan 

sekitarnya. Kondisi ini mencerminkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap 

mutu dan relevansi pendidikan SMK semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Studi relevan pada penelitian ini adalah penelitian oleh Sultan Sakri dan M. 

Ridwan Said Ahmad tahun 2022 dengan judul “Pilihan Rasional Siswa dalam 

Memilih Sekolah Menengah Umum dan Kejuruan (Studi Kasus di Kecamatan 

Tompobulu Kabupaten Maros)”. Hasil penelitian menunjukan bahwa rasionalitas 

siswa dalam memilih sekolah tingkat menengah umum dan kejuruan di 
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Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dilandasi oleh dua pilihan rasional 

utama antara lain: kualitas sekolah dan cita-cita individu. Faktor-faktor yang 

memperngaruhi siswa dalam memilih sekolah umum dan kejuruan antara lain: 

faktor biaya pendidikan, faktor geografis, dan dorongan orang tua (Sakri & 

Ahmad, 2022). 

Selanjutnya penelitian kedua oleh Sri Lestari tahun 2016 dengan judul 

“Rasionalitas Memilih Sekolah Menengah Kejuruan (studi kasus di desa dingil 

kecamatan jatinogoro kabupaten tuban)”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

sebagian besar seseorang memilih pendidikan di SMK karena ketertarikan 

terhadap alumninya yang bisa langsung memasuki dunia pekerjaan, adanya 

keinginan bekerja setelah lulus sekolah, keinginan untuk menjaga hubungan 

dengan pasangannya, dorongan ekonomi, karena keterpaksaan, serta melihat 

kemampuan dirinya (Sri Lestari, 2016).  

Kemudian penelitian ketiga oleh Aniq Hudiyah Bil Haq dan Rahayu Farida 

tahun 2019 dengan judul “Orientasi karir pada siswa SMP: pilihan jurusan dan 

gambaran pekerjaan dimasa depan”. Hasil penelitian menunjukan bahwa banyak 

siswa yang akan melanjutkan ke sekolah SMK, pilihan paket keahlian yang 

muncul adalah 30 jurusan yang menjadi pilihan, padahal di Indonesia terdapat 142 

Paket keahlian yang dapat dipilih oleh siswa SMK, sehingga diperlukan persiapan 

dari pihak-pihak terkait untuk memberikan informasi yang banyak mengenai 

kompetensi dan peluang karir siswa ketika memilih sekolah kejuruan, dan dapat 

mengoptimalkan proses pendidikan selama di sekolah (Haq & Farida, 2019). 
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Penelitian yang relevan di atas memiliki persamaan dan perbedaan pada 

penelitian ini. Persamaan pada penelitian ini adalah SMK dijadikan pilihan untuk 

melanjutkan pendidikan tingkat menengah setelah menamatkan pendidikan pada 

Sekolah Menengah Pertama. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

sebelumnya yaitu terletak pada fokus kajiannya. Meskipun sudah ada beberapa 

kajian tentang penelitian ini, namun fokusnya masih terbatas pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi dan kurang memaparkan apa saja penyebab siswa dan orang 

tua baik secara internal maupun eksternal dalam memilih melanjutkan sekolah ke 

SMK.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai “Rasionalitas Siswa Dalam Memilih SMK di Jorong Sago Nagari 

Manggopoh Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam”.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berfokus pada rasionalitas 

siswa dalam memilih sekolah ke SMK. Peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai rasionalitas siswa memilih SMK di kecamatan Lubuk Basung dengan 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu mengapa siswa di Jorong Sago Nagari 

Manggopoh lebih berminat melanjutkan sekolahnya ke SMK?.  

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan rasionalitas siswa dalam memilih SMK di Jorong 

Sago Nagari Manggopoh Kecamatan Lubuk Basung. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan khasanah ilmu khususnya 

di bidang sosiologi pendidikan tentang pilihan rasional siswa dalam 

memilih SMK.  

b. Sebagai bahan acuan dan sumbangan informasi bagi peneliti sejenis 

tentang rasionalitas siswa dalam memilih SMK. 

2. Secara Praktis  

a. Masukan bagi sekolah dapat menjadi bahan reflektif untuk sekolah dalam 

terus meningkatkan kualitas pendidikan.  

b. Masukan bagi wali siswa sebagai pertimbangan untuk dapat membantu 

menentukan jenjang pendidikan setelah lulus dari SMP bagi anak mereka.
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 

memilih SMK karena beberapa alasan penyebab. Pertama, siswa memilih 

melanjutkan pendidikan ke SMK atas minat siswa, kedua siswa ingin segera 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahlian mereka, ketiga 

pembelajaran praktik membuat siswa mendapatkan keterampilan dan memberikan 

pengalaman langsung yang sesuai dengan industri dan berharap mendapatkan 

keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja. Semua temuan ini 

mencerminkan bahwa alasan pemilihan SMK sebagai pendidikan lanjutan siswa 

dipilih sesuai rasionalitas siswa. 

Hal tersebut menunjukan bahwa keputusan siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke Sekolah Menengah Kejuruan  (SMK) dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan. Faktor utama berasal dari keinginan siswa sendiri, 

yang menunjukan adanya motivasi dari dalam diri individu, kesadaran akan minat 

dan bakat, serta kemandirian dalam menentukan pilihan pendidikan lanjutan. 

Siswa memandang SMK sebagai jalur pendidikan yang mampu memberikan 

peluang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan setelah lulus, karena kurikulum 

yang diterapkan beriorientasi pada kebutuhan dunia kerja. Tidak hanya itu, 

keinginan untuk mendapatkan keterampilan praktis dan kompetensi keahlian 

tertentu juga menjadi alasan penting, karena keterampilan tersebut dapat 

digunakan secara langsung baik untuk memasuki dunia kerja maupun 
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berwirausaha. SMK dipilih oleh siswa sebagai sarana untuk mempersiapkan diri 

menghadapi masa depan melalui pembekalan pengetahuan, keterampilan, dan 

kesiapan kerja yangt lebih terarah. Dengan demikian, SMK dipandang sebagai 

lembaga pendidikan yang mampu membekali siswa dengan kompetensi dan 

kesiapan kerja setelah lulus. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian dan analisa tentang rasionalitas siswa dalam 

memilih SMK di Jorong Sago Nagari Manggopoh Kecamatan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam, penulis berharap:  

1. Untuk Siswa: 

Diharapkan siswa dapat lebih mengenal potensi diri, minat, dan bakat 

sebelum mengambil keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

SMK. Pilihan yang rasional akan memberikan dampak positif bagi masa 

depan pendidikan dan karier mereka. 

2. Untuk Sekolah: 

Sekolah diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas dan 

komprehensif tentang program keahlian yang tersedia, prospek kerja, serta 

jalur lanjutan pendidikan setelah SMK. Selain itu, bimbingan konseling perlu 

lebih aktif dalam memberikan pendampingan kepada siswa kelas IX dalam 

menentukan arah pendidikan selanjutnya. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya: 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan 

dalam penelitian sejenis. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian 
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ini dengan mengambil objek yang lebih luas, menambahkan variabel lain 

seperti pengaruh lingkungan sosial atau kondisi ekonomi keluarga.  
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